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Di banyak wilayah, logika yang kemudian disebut dengan ilmu mantiq dianggap merupakan bagian dari salah satu ilmu keislaman. Padahal sesungguhnya ia merupakan produk murni pemikiran Yunani. Di kemudian hari Logika memiliki wajah yang ambigu. Di satu sisi dia dibenci, namun di sisi yang lain ia dipuji. Watak kontroversial ini sudah melekat sejak awal logika masuk ke dunia Islam. Awalnya logika mampu menjadi alat pengambangan keilmuan, namun kemudian ia hanya digunakan untuk kepentingan tertentu saja sehingga peradaban ilmiah Islam pun menjadi stagnan. Tulisan ini hendak mengkaji konstuksi epistemologis logika dengan cara menelusuri konstruksi pemikiran secara historis dan arkeologis. Kajian ini penting dilakukan agar didapatkan gambaran secara utuh posisi logika dalam keilmuan Islam serta apa saja yang membedakan logika dengan ilmu Mantiq yang disusun oleh cendekiawan Islam Arab di masa lalu dan dan cendekiawan islam di masa kini. Penelitian ini bersifat kualitatif dan merupakan penelitian kepustakaan. Obyek material penelitian ini adalah pada pembentukan istidlal (penarikan simpulan) sementara obyek formalnya adalah epistemologi. Metode analisa data yang digunakan adalah metode yang berlaku dalam penelitian filsafat yaitu interpretasi, heuristika dan, kesinambungan historis.  
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